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INTISARI
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN HIGHER ORDER
THINKING SKILL (HOTS) PADA MATER TERMOKIMIA SMA/MA
KELAS XI
Oleh:

Dwi Wida Novatania
17106070034

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd.

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan suatu kemampuan yang
dapat mendorong manusia untuk berpikir kritis, kreatif, dan menyelesaikan
masalah secara ilmiah karena dekat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi termokimia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari enam tahapan, diantaranya
penelitian dan pengumpulan data atau informasi, perencanaan, pengembangan
bentuk produk awal, uji coba lapangan tahap awal, merevisi produk, uji coba
lapang utama. Produk ditinjau oleh empat peer reviewer, divalidasi oleh satu
dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan enam reviewer (guru kimia
SMA/MA) dengan menggunakan angket Likert skala lima, serta diujicobakan ke
55 peserta didik SMA/MA jurusan MIPA vyang telah mendapatkan materi
termokimia di sekolah.

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase
sebesar 92,00% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas produk oleh
ahli media mendapat persentase sebesar 92,00% dengan kategori Sangat Baik
(SB), dan penilaian kualitas oleh reviewer (guru kimia SMA/MA) mendapat
persentase sebesar 94,89% dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil uji coba
peserta didik diolah datanya untuk diuji validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Hasil analisi data menunjukkan
bahwa dari 20 soal pilihan ganda yang dikembangkan 9 soal dinyatakan valid, dan
reliabilitas soal berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Instrumen Penilaian, Higher Order Thinking Skill, Termokimia
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Melek sains atau yang sering dikenal dengan literasi sains merupakan
salah satu kunci kesuksesan manusia dalam menghadapi abad 21 (Nofiana &
Julianto, 2018). Adanya kemampuan literasi sains, membuat manusia dapat
memahami apa itu sains dan aplikasinya, memecahkan masalah dengan
menggunakan pengetahuan ilmiahnya, dan berpikir kritis (Holbrook &
Rannikmae, 2009). Oleh karena itu, literasi sains dijadikan salah satu asesmen
Internasional dari PISA (Programme for International Students Assessment)
(Purnomo & Dafik, 2015). PISA merupakan lembaga asesmen yang meneliti
tentang kemampuan literasi siswa dalam memecahkan masalah (problem
solving) (Agustin, Wardono, & Kartono, 2013). Indonesia telah menjadi
anggota PISA sejak tahun 2001 (Pratiwi, 2019). Namun hingga tahun 2018
hasil PISA Indonesia belum menunjukkan kenaikan hasil studi yang signifikan
bahkan cenderung menunjukan penurunan nilai jika dibandingkan dengan
hasil PISA tahun 2015 lalu. Hasil PISA Indonesia untuk kemampuan
membaca, matematika, dan sains berturut-turut  yaitu pada tahun 2015
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 397, 386, dan 403, sedangkan pada tahun
2018 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 371, 379, dan 396 (OECD, 2019).

Upaya pemerintah untuk mengejar ketertinggalan Indonesia dalam
kemampuan literasi siswa dilakukan dengan menaikkan level Ujian Nasional
(UN) yang diarahkan ke model Higher Order Thinking Skill (HOTS) sekitar

10-15 % (BSNP, 2018). Model soal HOTS merupakan suatu instrumen untuk



mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menggunakan multi
konsep, mengkaitkan satu informasi dengan informasi yang lain, dan berpikir
secara kritis (Widana, 2017: 3). Model HOTS ini dikembangkan berdasarkan
tingkatan pada taksonomi Bloom mulai dari level C4 yakni menganalisis
(analyze), C5 mengevaluasi (evaluate), dan C6 mencipta (create) (Sofyan,
2019). Akan tetapi, dari analisis hasil Ujian Nasional (UN) dengan
menggunakan aplikasi PAMER UN (Pengoperasian Aplikasi Laporan
Pemanfaatan Hasil Ujian Nasional) menyatakan bahwa rata-rata hasil UN
untuk mata pelajaran kimia pada tahun 2019 sebesar 50,29 dengan kategori
kurang (puspendik.kemdikbud.go.id).

Rendahnya hasil rata-rata Ujian Nasional (UN) kimia tersebut, maka
perlu adanya peningkatan kemampuan atau kompetensi guru dalam proses
belajar mengajar di kelas (bsnp-indonesia.org, 2018). Sesuai UU No.14 tahun
2005 dalam pasal 10, Undang-Undang Guru dan Dosen yang menyatakan
bahwa guru harus mempunyai empat kompetensi yakni salah satunya,
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik berupa guru harus mampu
mendesain  model pembelajaran yang sesuai, menyiapkan materi
pembelajaran, dan membuat soal-soal sendiri (Zulkardi & Ilma, 2006). Oleh
karena itu, guru harus memiliki kompetensi dalam mendesain soal-soal
khususnya soal yang berbasis kontekstual atau dihubungkan dengan
kehidupan nyata untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal HOTS (Mitari & Zulkardi, 2018). Namun pada kenyatannya, guru masih
banyak yang menggunakan instrumen penilaian non kontekstual sehingga

siswa kurang mampu mengembangkan proses berpikirnya, argumennya, dan



kurang mampu mengerjakan soal-soal yang menuntut penalaran (Wardhani &
Rumiyati, 2011: 2).

Kualitas instrumen penilaian merupakan suatu hal yang penting,
karena dapat menjadi acuan guru dan juga sekolah dalam mengevaluasi
pencapaian kemampuan hasil belajar peserta didik khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Budiman & Jailani, 2014). Instrumen penilaian yang
baik merupakan instrumen yang memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan
juga memiliki nilai kepraktisan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk
proses pembelajaran selanjutnya (Aji & Winarno, 2016). Guru sebagai
pengampu mata pelajaran harus mampu membuat instrumen penilaian sesuai
dengan prosedur agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Hanifah, 2019).
Namun, akibat kurangnya informasi-informasi mengenai soal HOTS membuat
guru merasa kesulitan dalam mengembangkan instrumen penilaian berbasis
HOTS, sehingga siswa hanya menerima soal yang bersifat Low Order
Thinking Skill (LOTS) (Netri, Holiwarni, & Abdullah, 2018). Hal tersebut
diperkuat berdasarkan wawancara terhadap guru kimia di Yogyakarta yang
menunjukkan bahwa ketersediaan referensi instrumen penilaian berbasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam pembelajaran kimia masih sangat
sedikit."

Kimia merupakan mata pelajaran yang konteksnya dekat dengan
kehidupan sehari-hari (kontekstual), namun masih banyak siswa yang
kesulitan dalam mempelajari materi kimia karena kurang mantapnya

penanaman konsep dan kurangnya latihan soal yang relevan (Yakina, Kurniati,

! Wawancara dengan Ibu Dra. Muti’ah guru MAN 1 Yogyakarta pada tanggal 5 November 2020.



& Fadhilah, 2017). Sulitnya mata pelajaran kimia yang dirasakan oleh siswa
juga disebabkan sifat kimia yang abstrak, menyangkut reaksi-reaksi,
perhitungan, dan juga merupakan mata pelajaran yang relatif baru (Ristiyani &
Bahriah, 2016). Oleh karena itu, butuh ketelitian dan ketekunan siswa dalam
mempelajari dan memahami konsep-konsep kimia tersebut.? Namun pada
kenyataannya, sebagian besar siswa hanya menggunakan metode menghafal
saja dalam mempelajari kimia, sehingga konsep-konsep yang dihafalkan
hanya bersifat sementara dan berdampak pada kesalahpahaman dalam
mengembangkan konsep-konsep dasar yang dikuasai untuk menyelesaikan
berbagai macam soal (Marsita, Priatmoko, & Kusuma, 2010). Salah satu
materi kimia yang membutuhkan pemahaman analisis konsep dan kemampuan
memecahkan masalah adalah materi termokimia (Siswanti, Saputro, & Utomo,
2016). Materi termokimia merupakan salah satu materi kimia SMA kelas XI
yang mempelajari tentang konsep perubahan entalpi pada reaksi kimia, reaksi
eksoterm, reaksi endoterm, diagram entalpi, persamaan termokimia, macam-
macam perubahan entalpi, hitungan perubahan entalpi reaksi berdasarkan
eksperimen, hukum Hess, data perubahan entalpi reaksi pembentukan, dan
data energi ikatan (Zakiyah, lbnu, & Subandi, 2018). Termokimia merupakan
salah satu materi yang ketersediaan referensi soal-soal berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) di sekolah masih sangat terbatas.

Pengembangan instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill

(HOTS) pada materi termokimia ini diharapkan dapat membantu siswa dalam

2 Wawancara dengan Bapak Suparlan, S.Pd. guru SMA N 9 Yogyakarta pada tanggal 10
November 2020

¥ Wawancara dengan Bapak Kasimin, S.Pd. guru SMA N 5 Yogyakarta pada tanggal 6 November
2020



meningkatkan literasi sains, mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan
mampu menyelesaikan soal-soal yang menuntut penalaran pada saat ujian.
Selain itu, diharapkan instrumen penilaian HOTS termokimia ini dapat
membantu guru dalam mengembangkan soal-soal berbasis HOTS yang baik

dan benar.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan instrumen penilaian Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI ?

2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI berdasarkan
penilaian dari ahli media, ahli materi, dan guru kimia SMA/MA?

3. Bagaimana validitas dan reliabilitas dari instrumen penilaian Higher Order

Thinking Skill (HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas X1?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Mengembangkan instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI.

2. Mengetahui kualitas instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI berdasarkan
penilaian dari ahli media, ahli materi, dan guru kimia SMA/MA.

3. Mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penilaian Higher Order

Thinking Skill (HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Produk yang dikembangkan berupa instrumen penilaian Higher Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi Termokimia SMA/MA kelas XI.
Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS) ini berisi soal
pilihan ganda dengan jumlah 20 soal beserta pembahasannya.

Instrumen penilaian ini merupakan media cetak dengan ukuran A4.
Instrumen penilaian yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka
dari berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan Tinggi,
buku kimia SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai jurnal.

Instrumen penilaian yang dikembangkan, divalidasi dan dianalisis dari
segi kualitas oleh ahli media, ahli materi, dan reviewer (guru kimia
SMA/MA) dengan menggunakan ceklist atau angket skala 5.

Instrumen penilaian yang dikembangkan diberi masukan oleh teman
sejawat (peer reviewer).

Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan ke peserta didik
SMA/MA jurusan MIPA yang telah memperoleh materi termokimia untuk

dianalisis validitas dan reliabilitasnya.

E. Manfaat Pengembangan

1.

2.

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah:
Menambah ketersediaan soal model Higher Order Thinking Skill (HOTS).
Instrumen penilaian tersebut dapat digunakan guru untuk melatih

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.



3. Instrumen penilaian tersebut dapat digunakan guru sebagai referensi untuk
mengembangkan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).

4. Instrumen penilaian tersebut dapat digunakan peserta didik untuk
meningkatkan ~ kemampuannya dalam  berpikir  tingkat tinggi,
mempersiapkan diri menghadapi tugas, ujian, dan lain-lain.

5. Memberi inovasi, inspirasi, dan mengasah kemampuan peneliti dalam

mengembangkan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan
adalah sebagai berikut:
1. Asumsi Pengembangan

a. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang
disusun dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik.

b. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi
termokimia belum banyak dikembangkan.

c.  Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep
kimia pada materi termokimia, memahami karakteristik, peran dari
soal HOTS, dan bahasa.

d. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang konstruksi dan
kegrafikaan dalam penulisan instrumen penilaian berbentuk soal

pilihan ganda yang baik.



e. Guru kimia SMA/MA memiliki pemahaman yang baik mengenai
konsep materi termokimia, konstruksi, kegrafikaan, bahasa,
karakteristik, dan peran soal HOTS.

f. Teman sejawat (peer reviewer) memiliki pemahaman yang baik
tentang standar kualitas soal HOTS.

g. Peserta didik telah menerima materi Termokimia.

2. Batasan Pengembangan

a. Instrumen penilaian bermuatan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
berbentuk soal tes pilihan ganda.

b. Soal hanya berisi materi termokimia.

c. Jumlah soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) sebanyak
20 nomor.

d. Kualitas instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS)
pada materi Termokimia SMA/MA kelas Xl dinilai dari satu dosen
ahli media, satu dosen ahli materi, dan enam guru kimia SMA/MA
dengan menggunakan angket Likert skala 5.

e. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS) diberi
masukan oleh empat teman sejawat (peer reviewer).

f. Soal diujicobakan ke lima puluh lima 55 peserta didik SMA/MA
jurusan MIPA.

g. Data dari hasil uji coba ke peserta didik diuji validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 24.

h. Metode pengembangan yang digunakan adalah model Borg & Gall.



G. Definisi Istilah

1.

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifannya (Purnama, 2013). Dalam bidang pendidikan,
penelitian dan pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research
and Development (R & D), adalah proses pengembangan dan validasi
produk pendidikan (Sanjaya, 2013: 129).

Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah
seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih
efektif dan efisien (Suharsimi, 2013: 40).

Penilaian (assessment) adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan
informasi yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan terhadap
karakteristik seseorang atau objek (Kusaeri, 2012: 8).

Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah instrumen pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu
kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan
kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite)
(Widana, 2017: 3).

Termokimia adalah ilmu yang mempelajari perubahan kalor yang
menyertai reaksi kimia (Chang, 2003: 161). Termokimia merupakan ilmu
kimia yang mempelajari banyaknya panas yang dilepas atau diserap akibat

reaksi kimia (Premono, Wardani, & Hidayati, 2009: 38-39).
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6. Validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi
pengukurannya suatu tes, atau derajat kecermatan ukuran suatu tes.
Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur (Matondang, 2009).

7. Reliabilitas dapat diartikan sebagai keterpercayaan, keterandalan, atau
konsisten. Hasil suatu pengukura dapat dipercaya apabila pelaksanaan
pengukuran dalam beberapa kali terhadap subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yang

baik (Yamin & Kurniawan, 2014: 282).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi termokimia dikembangkan menggunakan model Borg & Gall yang
terdiri dari enam tahap yaitu penelitian dan pengumpulan data atau
informasi (research and information collecting), perencanaan (planning),
pengembangan bentuk produk awal (develop preliminary form of product),
uji coba lapangan tahap awal (preliminary field testing), merevisi produk
(main product revision), uji coba lapang utama (main field testing).
Instrumen penilaian berisi soal-soal pilihan ganda berjumlah 20 nomor
dengan lima opsi jawaban A,B,C,D, dan E yang dilengkapi pembahasan
soal dan kisi-kisi soal. Produk tersebut diharapkan dapat digunakan untuk
referensi para peserta didik untuk mendalami materi HOTS termokimia
dan juga referensi para guru untuk mengembangkan soal berbasis HOTS.

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi termokimia ditinjau oleh empat peer reviewer, dan satu dosen ahli
materi, satu dosen ahli media, serta enam reviewer (guru kimia
SMA/MA). Penilaian dari dosen ahli materi diperoleh hasil dengan skor
rata-rata 46 dengan skor maksimal ideal 50, persentase keidealan 92,00%,

dan berada pada kategori Sangat Baik (SB). Penilaian dari dosen ahli

100
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media diperoleh hasil dengan skor rata-rata 23 dengan skor maksimal ideal
25, persentase keidealan 92,00%, dan berada pada kategori Sangat Baik
(SB). Penilaian dari para reviewer (guru kimia SMA/MA) diperoleh hasil
dengan skor rata-rata 427 dengan skor maksimal ideal 450, persentase
keidealan 94,89%, dan berada pada kategori Sangat Baik (SB).

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi termokimia diujicobakan kepada peserta didik SMA/MA jurusan
MIPA yang telah mendapat materi termokimia di sekolah. Pengujian
dilakukan secara online menggunakan google form dan didapatkan data
responden dengan jumlah 55 peserta didik SMA/MA yang terdiri dari 53
orang dari kelas XI dan 2 orang dari kelas XII. Hasil jawaban dari peserta
didik kemudian diuji validitas dan reliabilitas soal dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Hasil yang diperoleh untuk uji validitas
dinyatakan bahwa dari 20 nomor soal, terdapat sembilan nomor yang valid
diantaranya adalah nomor 1,2,3,4,5,7,11,16,20. Kategori validitas cukup
untuk nomor 1,7, dan 16, serta kategori validitas rendah untuk nomor
2,3,4,5,11, dan 20. Hasil yang diperoleh untuk uji reliabilitas dinyatakan
bahwa sembilan nomor soal yang valid tersebut tidak reliabel/tidak
konsisten karena nilai Cronbach’s Alpa < 0,6 yaitu sebesar 0,453.
Interpretasi nilai reliabilitas berada pada kategori sedang. Tidak
reliabelnya soal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil wawancara dengan
peserta didik, mereka merasa kesulitan dalam pengerjaan soal karena di

sekolah belum ada latihan soal maupun pembelajaran berbasis HOTS serta
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kurang maksimalnya guru dalam menyampaikan materi akibat sekolah

online selama pandemi Covid-19.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya terbatas pada materi
termokimia.
Instrumen penilaian yang dikembangkan memiliki hasil validitas dan

reliabilitas yang tidak maksimal.

Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan secara online
kurang maksimal karena peneliti tidak dapat memantau peserta didik
untuk mengerjakannya secara langsung.

Intrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan pada saat semester 2,
sedangkan materi termokimia berada pada semester 1.

Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya dinilaikan kepada enam
guru kimia SMA/MA yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta saja.
Tahapan penelitian dengan menggunakan model Borg & Gall tidak sampai

tahap kesepuluh namun hanya sampai tahap keenam saja.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan dan

pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut:
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1. Saran Pemanfaatan
Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi termokimia yang dikembangkan dapat digunakan untuk menguji
kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah. Selain itu juga dapat
digunakan para guru untuk menjadi referensi pengembangan soal-soal
berbasis HOTS. Namun perlu direvisi terlebih dahulu agar soal lebih valid
dan reliabel.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
materi termokimia dapat dikembangkan lebih lanjut. Perlu diperhatikan
pada saat uji coba kepada peserta didik, diusahakan untuk menguji secara
langsung (tidak online), guru telah menyampaikan materi dengan
maksimal, serta peserta didik sudah mendalami materi tersebut dengan
baik. Hal tersebut akan berdampak pada validitas dan reliabilitas
instrumen penilaian yang dikembangkan jika peserta didik mengerjakan
tidak maksimal dan sungguh-sungguh. Pilih waktu pengujian yang lebih
tepat lagi, diusahakan jika materi tersebut untuk semester satu maka
diujicobakan pada semester satu, agar materi tersebut masih fresh bagi
peserta didik. Perlu adanya pengujian dengan skala lebih besar lagi agar
dapat diperolen data yang lebih baik lagi. Selain itu, juga perlu
pengembangan produk soal berbasis HOTS dengan materi yang berbeda

agar dapat dijadikan referensi yang lengkap di  sekolah.
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